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Mutiara Ke-7

Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Berikut ini adalah penjelasan keutamaan al-
Quran al-‘Azhim, keutamaan membaca dan

memperbanyak membacanya. Al-Qur’an adalah

kalam Allah &2 yang Allah firmankan secara hakiki
dan benar-benar didengar oleh Malaikat Jibril. Lalu
Jibril pun membawanya dari sisi Allah E2 dan
menyampatkannya kepada Nabi Muhammad &
dalam bentuk wahyu. Kemudian Nab: Muhammad
¢ sampaikan kepada umatnya lantas umatnya pun

menukil al-Qur’an tersebut dart generasi ke generast.

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang tidak bisa
dimasuki dan dicampuri oleh kebatilan dari arah
depan maupun belakang. Ia benar-benar diturunkan
dari Allah Dzat yang Maha Bijaksana dan Maha
Terpuji. Al-Qur’an merupakan hidayah, cahaya, alat
pembeda kebenaran dan kebatilan, sinar yang

panas!l, bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-

'l Catatan: Demikianlah orang yang mencoba mengamalkan al-
Qur'an, mereka akan mendapatkan sinar yang panas dalam artian
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Nya, dan jalan yang lurus. Allah menjamin akan
menjaga Al-Qur’an tersebut sehingga tidak bisa
dirasuki oleh main-main yang dibuat oleh orang,
penyelewengan, penggantian, atau pun pengubahan.
Al-Qur’an senantiasa sebagaimana yang Allah
turunkan sebagai hidayah untuk makhluk. Allah

ta’ala berfirman:

400 48] S G2 O
Sungoubh  kamilah yang menurunkan Al-Quran dan
kamilah yang menjaganya” (QS. Al-Hijr : 9).

Al-Qur’an 1tu akan selalu dalam keadaan segar
dan seperti baru sebagaimana yang Allah turunkan
sampai akhirnya Dia angkat di akhir zaman. D1 akhir
zaman, al-Qur’an akan Allah angkat, dar1 Allah-lah
al-Qur’an itu diturunkan dan akan kembali kepada-
Nya di akhir zaman nanti. Kelak di akhir zaman, al-
Quran akan dihilangkan dart mushaf-mushaf
sehingga mushat akan menjadi kertas yang putih.

= senantiasa mendapatkan kesusahan, rintangan, dan kesulitan
ketika ingin mengamalkan atau mendakwahkan al-Qur'an. Al-Qur'an
akan menjadi sinar yang senantiasa menerangi kita, namun sinar
tersebut memiliki panas yang harus kita tahan dengan penuh
kesabaran agar tetap menerangi kita.
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Akan dihilangkan pula dart dada para penghatal al-
Quran sehingga orang yang dahulunya hafal al-
Qur’an akan hilang hafalannya!'. Pencabutan al-
Qur’an tersebut terjadi ketika gzyamis sa’ah”. Dengan
demikian, selama al-Qur’an itu masih ada di dunia
ini, manusia akan selalu berada dalam kebaikan
karena akan selalu bisa mengacu pada al-Qur’an,
mengikuti, mengamalkannya, dan menetapkan
hukum di antara mereka dengan al-Qur’an. Namun,
apabila al-Qur’an telah diangkat, tentu akan rusaklah
keadaan dunia dan kehancuran akan menimpa

mereka.

Allah turunkan Al-Qur’an untuk dibaca (serta

direnungkan) dan diamalkan. Sebagaimana firman

Allah 7a’ala,

M Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu’anhu, beliau mengatakan :
Sady Y1 usl LB 3 Yy Cisad 8 4T SR Y6 al s ol B g
“Sungguh al-Quran itu akan dihilangkan di suatu malam. Tidak

tersisa satu ayat pun di dalam mushaf dan di dalam hati orang yang
menghafalnya, semuanya telah diangkat.” (H.R. Ad-Darimi : 3343)

°I Disebut sl (as-saah, sesaat) karena kiamat itu terjadi tiba-tiba

dan dalam waktu sesaat semuanya sudah hancur.
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“(29) Sesunggubnya orang-orang yang membaca Al-Qur’an,
menegakkan sholat, dan menginfakkan sebagian harta yang
Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi
ataupun  lterang  lterangan, mereka  berbarap — suatu
perdagangan yang tidak akan merugi. (30) Supaya Allah
berikan kepada mereka pahala mereka dan Allah akan
tambabkan  kepada  merefa  sebagian  karunia-Nya.
Sesungonhnya Allah adalah Dzat yang Maha Pengampun

dan membalas apa yang dilaknkan hamba-Nya dengan yang
lebih baik™" (QS. Fathir : 29-30).

,,,,,

' Diantara nama Allah &2 adalah al-Ghafur yang artinya Dzat yang
memberikan maghfirah. Maghfirah mencakup dua hal, vyaitu
ditutupinya dosa dan tidak adanya hukuman akibat dosa. Maghfirah

diambil dari kata /mighfar (&) yang artinya helm (penutup kepala),

pasangan baju besi. Mighfar memiliki dua fungsi, yaitu sebagai
penutup kepala dan menjaga kepala dari serangan musuh.
Demikianlah ketika seseorang mendapatkan maghfirah, dia akan
mendapatkan penutup yang berarti Allah tutupi dosa-dosanya dan
penjagaan yang berarti Allah jaga dia dari dosa sehingga dia tidak
mendapatkan hukuman dari dosa yang dia kerjakan.
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Al-Qur’an adalah penutup kitab-kitab samawil'.
Ia merupakan kitab samawi yang paling agung dan
mulia, hakim serta saksi bagi kitab-kitab samaw1 yang
lain, membenarkan kebenaran yang ada di kitab
terdahulu serta membantah penyimpangan dan
pengeantian yang ada di dalamnya. Sebagaimana
firman Allah #2’a/a,

o b ol FT o) 5 B e ST G

{03l 4555 38 &5 @ §,ali2
“76) Sesunggubnya al-Quran menceritakan kepada Bani
Israil mayoritas perkara yang mereka perselisibkan. (77)

Sesungonbnya al-Qur'an adalah petunjuk dan rahmajt bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. An-Naml : 76-77)

_ 0~ 20~ \':j \gw - 8 ‘:i/o l - ): 0‘\0 g o/\ ’.(231.;\—/
Ge 43 G W BR&s 3L CoOl all Wsslge
Fade Uagh; sl

"'Yang dimaksud kitab samawi ialah Injil dan taurat di zaman dahulu
yang belum diubah dan dirusak oleh tangan-tangan manusia. Kitab

Injil dan Taurat yang ada pada zaman sekarang tidak boleh disebut
kitab samawi karena telah dirusak dan diselewengkan.

Mutiara 7: Kentamaan Membaca Al-Qur’an




“Rami turunkan kepadamn al-Kitab" dengan kebenaran

lagi membenarkan kitab-kitab sebelummnya dan menjadi
saksi atas mereka.” (QS. Al-Maidah : 48)

I Catatan: Al-Kitab di sini maksudnya adalah al-Qur'an. Kata al-Kitab
dalam al-Qur'an seringkali maknanya adalah al-Qur'an sebagaimana
pada surat al-Maidah ayat 48. Contoh lain adalah di awal surat Al-
Bagarah

fas oy ¥ Tl aldy
ltulah al-Kitab (al-Quran) yang tidak ada keraguan di aalamnya.”
Makna kedua untuk kata a/-Kitab adalah al-kutub, yakni sejumlah

kitab yangg telah Allah turunkan. Contohnya kita jumpai di surat Al-
Maidah ayat 48

%&.’c \:Ai.é.a/ U.A 6\4.13 C;\S hj/ 6;&}6%
Minal kitab di sini maknanya adalah minal kutub, al-Quran itu
membenarkan kitab-kitab sebelumnya. Jika a/-Kitab dimaknai
sebagai al-Quran maka dalam ilmu nahwu, a/if /armnya disebut a/if
lam ahdivah Ii ahdi adz-dzihni. Ketika disebut al-Kitab, langsung
tergambar dalam benak kita bahwa kitab yang dimaksud adalah al-
Quran.
Terkadang, al-Kitab maknanya adalah a/-Kutub. Contoh lain kita
jumpai juga di al-Bagarah ayat 177

§ ol Cxf M‘) J"\‘d‘ r:i‘) B ol e W Eish
"Akan tetapi, kebaikan itu ialah beriman kepada Allah, Hari Akhir,
malaikat, al-Kitab, dan para nabi.”

Yang dimaksud dengan al-Kitab di sini adalah al-Kutub, yakni semua
kitab yang Allah turunkan.
Contoh yang lain kita jumpai di al-Hadid ayat 25,
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Allah &2 memberikan al-Qur’an 1n1 suatu

jaminan yang tidak Allah berikan kepada kitab-kitab
yang lain. Dalam al-Qur’an terkandung hal ihwal
tauhid Allah #2% . Terkandung pula berita tentang
masa silam, berita tentang masa depan saat akhir

dunia, berita tentang hari kiamat. Dalam al-Qur’an
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Sungguh Kami telah mengutus utusan kami membawa bukti (yaitu
mukjizat) dan Kami turunkan bersama mereka al-Kitab’, maknanya
kitab-kitab. Jika al-Kitab bermakna al-Kutub (semua kitab suci atau
sejumlah kitab suci yang Allah turunkan), a/if /am di sini adalah a/if
lam jinsivah listighraqgil jinsi, alif lam yang maknanya mencakup
semua kitab.

Ada makna yang ketiga untuk a/~-Kitab dalam al-Qur'an, yaitu Taurat.
Kita jumpai di sejumlah ayat dalam al-Qur'an ada kata al-Kitab yang
maknanya adalah Taurat. Misalnya kita jumpai di surat al-Bagarah
ayat 53,

sl n BT p

‘dan ingatiah ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab’, yang
dimaksudkan adalah Taurat.

Demikian makna al-Kitab dalam al-Qur'an, yang paling banyak
maknanya adalah al-Quran itu sendiri, terkadang bermakna al-
kutub, dan terkadang maknanya adalah Taurat.
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terdapat berita tentang orang-orang sebelum kalian

dan berita tentang apa yang tetjadi setelah kalian.!"

Dalam al-Qur’an terkandung pula penjelasan
tentang berbagai macam hukum syar’i, hukum
beragam perkara yang diperselisihkan manusia, dan
penjelasan manakah kebenaran dan manakah

kebatilan. Al-Qur’an itu adalah a/-Furgan (pembeda)

1 Lengkapnya hadits dari Ali & beliau mengatakan, "Sungguh aku
mendengar Rasulullanh & bersabda, ‘Akan terdapat berbagai
macam gelombang penyesatan.” Aku bertanya, “Apa solusi untuk
menghadapi arus penyesatan tersebut?” Lantas Nabi bersabda,
“(Solusinya aaalah) al-Quran. Kandungan al-Quran adalah berita
mengenai hal yang terjadi sebelum kalian dan apa yang akan terjadi
setelah kalian, dan hukum permasalahan di antara kalian. Dia
adalah kata putus yang memberikan batasan hukum. Dia bukaniah
mainan (atau candaan). Siapa saja orang-orang sombong yang
meninggalkan al-Quran, Allah akan menghancurkannya. Siapa saja
yang mencari hidayah di selain al-Quran (mencari hidayah di dalarm
sampah kotoran manusia) maka Allah pun akan rmembinasakannya.
Al-Quran adalah tali Allah yang kokoh dan dia adalah peringatan
yang penuh dengan kebijakan. Dialah jalan yang lurus dan dia
adalah kitab yang tidak bisa diselewengkan oleh berbagai hawa
natsu. Dia adalah kitab yang berbagai macam lidah dan lisan tidak
akan rancu dalarmm membacanya." (HR. Ad-Darimi no. 3331, Ahmad
1/91 dan At-Tirmidzi no. 2911).
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karena al-Qur’an itu membedakan manakah hak dan
manakah batil.

Di samping itu, terkandung pula kisah-kisah:
kisah orang-orang terdahulu, berita umat-umat
terdahulu, berita tentang para rasul, berita tentang
orang-orang yang beriman kepada para rasul, berita
tentang orang-orang kafir yang mendustakan rasul,
apa yang menimpa orang-orang yang mendustakan
para rasul, dan pemuliaan yang Allah berikan kepada
orang-orang yang taat berupa kemenangan,
peneguhan, dan kemenangan atas orang-orang yang

menyelisthi mereka.

Dalam al-Qur’an terdapat berbagai macam
permisalan, zbrah, dan berbagai macam nasihat.
Termuat di dalamnya deskripsi surga dan neraka,
sifat orang-orang beriman, sifat orang-orang
munafik, dan sifat orang-orang kafir. Semua itu ada

dalam al-qur’an.

Terkandung pula dalam al-Qur’an janj Allah
yang menyenangkan serta ancaman-Nya. Dalam al-
Qur’an terdapat berbagai macam ilmu yang tidak ada
yang mengetahuinya kecuali Allah &2 . Terkandung

hal ihwal tauhid dan akidah, penjelasan nama dan
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sifat Allah, serta perintah untuk beribadah kepada-
Nya dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya.
Terdapat pula peringatan untuk tidak melakukan
kesyirtkan ~ dan  penjelasan =~ macam-macam
kemusyrikan. Juga terkandung penjelasan tentang
berbagai macam yang berkaitan dengan iman kepada
Allah, Har1 Akhir, malaikat, kitab, dan para nabi,
serta yang berkaitan dengan iman terhadap takdir
yang baik maupun yang jelek.

Di dalamnya terdapat penjelasan rukun Iman dan
rukun Islam. Terdapat berbagai macam ilmu, berita,
kisah, permisalan, 7brah, dan nasehat. Tidak ada yang
mengetahui itu isi al-Qur’an secara lengkap kecuali
Allah &2. Adapun setiap orang yang berilmu
mengambil dari al-Quf’an pengetahuan sesuai
dengan kadar ilmu orang tersebut, sedangkan yang
tidak dia ketahui lebih banyak lagi. Ini karena al-
Qur’an bagaikan lautan yang tidak akan pernah habis
informasinya dan tidak ada yang bisa menguasai

secara lengkap rahasia-rahasia al-Qur’an karena dia

adalah  firman  Allah  #z8. Keunggulannya
dibanding-kan dengan perkataan yang lain adalah
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sebagaimana keunggulan Allah atas seluruh
makhluk-Nya. ]

Terdapat motivasi untuk membaca al-Qur’an dan
memperbanyak membaca al-Qur’an. Demikian juga
terdapat motivasi untuk merenungkannya dan
mengamalkannya. Allah berfirman dalam surat Shad

ayat yang ke 29:

GEGe e 43 ga DR TPL S SRR Y-S
g.w;y}“ \55 J J/f.,u.éj ¢f"3"»‘/9 \jj.sv\.é .ﬂ}u d)hgjl AA.SJ‘.’\ v:/f
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“Al-Qur'an adalah kitab yang Kami turunkan® kepadanmmn
wahai Mubammad) dan dia adalah suatu kitab yang penub
yang p

"I Catatan: Ringkasnya isi al-Quran sebagaimana disimpulkan oleh
sejumlah ulama ada tiga hal:
(1) Berita tentang Allah &2
(2) Berita tentang makhluk Allah &2, berupa surga, neraka, para

rasul, orang kafir dan sebagainya;

(3) Perintah dan larangan.
Oleh karena itu surat al-lkhlas disebut dengan tsulutsul guran
(sepertiga al-Quran) karena surat al-lkhlas hanya membicarakan
berita tentang Allah &2 bahwa Dia adalah Dzat yang Esa dan
seterusnya. Ini merupakan sepertiga dari tiga bagian isi al-Qur'an di
atas

°T Catatan: Yang namanya turun adalah dari atas ke bawah maka
semua ayat yang mengatakan bahwa Allah menurunkan al-Quran
adalah dalil bahwa Allah Dzat-Nya ada di atas sana dan tidak di
mana-mana.
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dengan keberkahan™ yang Allah turunkan supaya mereka

merenungkan kandungannya® dan supaya orang-orang yang

memiliki akal pikiran mengambil pelajaran®.”

'l Catatan: Di antara kebaikan al-quran, siapa yang membacanya
maka satu hurufnya mendapatkan satu hasanah (satu kebaikan)
dan satu kebaikan itu dilipatgandakan minimal sepuluh kebaikan. Di
antara keberkahannya juga adalah dengan membaca al-Qur'an,
semisal ayat kursi, Allah akan jaga dari gangguan setan. Di antara
keberkahannya juga adalah siapa yang membacanya maka Allah
akan berikan kepadanya ketentraman hati dan seterusnya. Banyak
sekali jika mau diurai satu per satu.

2] Catatan: Tidak mungkin orang itu bisa merenungkan isi al-Qur'an
kecuali setelah dia membacanya.

Bl Catatan: Yang dimaksud dengan tadzakkur adalah al-amal
(mengamalkan). Di surat Shad ayat yang ke-29 Allah sampaikan dua
maksud diturunkannya al-Qur'an. Yang pertama adalah tadabbur
dan tidak ada tadabbur tanpa tilawah. Tidak mungkin orang itu
merenungkan isi al-Qur'an, namun dia tidak membaca ayat-ayatnya.
Kemudian yang kedua adalah tadzakkuryang maknanya adalah ar-
‘amal (mengamalkan isi kandungannya), namun orang yang bisa
mengamalkan al-Quran hanyalah w/u/ albab (orang-orang yang
memiliki akal).

Albab jamak dari lubb, yang artinya inti. Akal manusia disebut lubb
karena intinya manusia itu ada di akalnya. Akal manusia itulah yang
membedakan dia dengan binatang. Allah berikan kepada manusia
akal kemudian ketika dia menggunakannya maka dia terbedakan
dari binatang. Ketika akal manusia itu hilang, jadi gila misalnya, tidak
ada bedanya dia dengan binatang, telanjang tidak malu, makanyang
kotor — kotor dan sebagainya, tiada ubahnya dia sebagaimana
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Tujuan dari membaca al-Qur’an bukanlah
semata-mata melewati ayat-ayatnya kemudian
khatam sepuluh kali atau duapuluh kali. Bukan in1
maksud pokoknya. Namun, maksud pokoknya
adalah mengambil manfaat dari al-Qur’an dan
mengamalkannya. Sedangkan, membacanya adalah
sarana untuk beramal. Membaca al-Qur’an tidak
diragukan lagi adalah amal shalih. Akan tetapi,
hendaknya jangan membatasi dirt hanya pada
membaca saja, harus beramal, harus ada Zadabbur
(perenungan), harus ada fafakkur (memikirkan

makna-maknanya). Sehingga seorang hamba bisa

mendapatkan manfaat dengan firman Allah #s% .
Disebutkan dalam hadits,

Y O e id; s M.uwuwwu,,‘,ew

O ) (B35 a%3 i G 1S5 D é\

3l

= binatang. Demikian juga orang yang memiliki akal tetapi tidak
memakainya maka kelakuannya juga sulit dibedakan, ini kambing
ataukah orang. Hanya orang berakal yang mengamalkan isi al-
Qur'an, orang berakal adalah orang yang tahu bahwasannya akhirat
lebih penting daripada dunia. Oleh karena itu mereka adalah orang
yang semangat mengamalkan al-Qur'an agar selamat di akhirat.
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Stapa yang membaca satu buruf dari al-Quran maka
untuknya satu febaikan dan satu kebaikan itu minimal
diganjar dengan sepulub kali lipatnya. Aku tidak katakan
altf lam mim itu satn huruf akan tetapi alif satu huruf, lanm:
satu huraf, dan nmim satn buruf.” (HR. At-Tirmidzi,
beliau hukumi sebagai hasan shahibh ghari)

Di setiap huruf ada satu kebatkan dan setiap
kebaitkan Allah akan balas minimal sepuluh kali
lipatnya. Inilah pelipatgandaan ganjaran yang datang
dari Allah &2 .

Kegiatan membaca al-Qur’an adalah suatu hal
yang diperintahkan kepada kaum muslimin.
Demikian juga mengamalkan dan memahami
maknanya, semuanya diperintahkan untuk dilakukan
oleh seorang muslim. Adapun orang yang membaca
al-Qur’an, namun tidak mengamalkan isinya maka
al-Qur’an itu akan menjadi penuntutnya pada hari

kiamat, sebagaimana sabda Nabi g,
Slls i ji M do OT A0
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“Sesunooubnya alguran itu akan membelamu atau akan
ggunnya akq

menuntutmn. M

Al-Qur’an itu akan membela Anda jitka Anda
mengamalkannya dan akan menjadi penuntut Anda
jtka Anda tidak mengamalkannya. Al-Qur’an itu
akan menjadi lawan dan musuh pada hari kiamat
bagi ashabul quran yang membawa al-Qut’an’, namun
menyelisihinya dan tidak mengamalkannya. Siapa
yang ditkuti oleh al-Qur’an maka al-Qur’an akan
mendorongnya ke neraka. Sedangkan, siapa yang
mengtkuti  al-Quran  maka al-Quran  akan
membimbingnya ke surga. Demikianlah al-Qur’an
itu boleh jadi berada di hadapan Anda dan dia akan
menunjukkan kepada Anda jalan kebaikan dan
menuntun Anda menuju surge. Boleh jadi, al-Qut’an
itu di belakang punggung Anda maka dia akan
mendorong Anda ke neraka, na’udzubillah. Hal ini

sebagaimana firman Allah &2 :

'l Catatan: Hadits lengkapnya terdapat pada edisi yang telah lewat

(Mutiara Pertamna). Dengan demikian, al-Qur'an tidak punya posisi
netral. Posisinya hanya ada dua, yaitu akan membela atau
menuntut.

2] Catatan: Maksudnya orang yang mengahafal al-qur'an, termasuk
juga di dalamnya yang membaca al-Qur'an

18

Mutiara 7: Kentamaan Membaca Al-Qur’an




GRG0 oy (S5 Sl 3k dL
“Diwabynkan  kepadakn al-Quran ini  supaya aku

mendakwahi kalian dengannya dan semua orang yang

sampai kepadanya al-Qur'an.” (QS. Al-An’am: 19)

Alhasil, al-Qur’an adalah pembert peringatan,
hujjah, dan bacaan. Dia adalah cahaya untuk siapa
saja yang Allah beri taufik. Tidak ada setelah
turunnya al-Qur’an satu alasan pun bagi siapapun
untuk melakukan kesyirikan!" karena Allah £2 telah
jelaskan dalam al-Qur’an manakah yang benar dan
manakah yang batil, manakah hidayah dan manakah
kesesatan. Dengan demikian, siapa yang mengambil

al-Qur’an dan mengamalkannya maka dia termasuk

'] Catatan: Di sini kita jumpai pendapat Syaikh Shalih Fauzan tentang
pelaku kesyirikan di tengah-tengah kaum muslimin yang membaca
al-Quran, tidak ada setelah turunnya al-Qur'an uzur untuk
melakukan kesyirikan. Orang yang telah sampai padanya al-Qur'an,
membaca al-Quran, dan hidup di tengah-tengah kaum muslimin
lantas dia melakukan syirik akbar, misalnya dengan memberikan
sesaji, bersujud kepada selain Allah &=, dan sebagainya, seandainya
dia mengklaim tidak tahu bahwa tindakan semacam itu syirik maka
klaim itu tidak diterima karena yang sesungguhnya terjadi bukanlah
dia tidak tahu, namun ia tidak mau cari tahu. Orang yang melakukan
kesalahan dalam keadaan tidak mau cari tahu maka dia tidaklah
mendapatkan uzur untuk status hukumnya di dunia.
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orang-orang yang berbahagia di sisi Allah. Namun,
siapa yang berpaling dari al-qur’an maka dia menjadi
orang-orang yang celaka sebagaimana firman Allah:
5 AR5 B A A OB 6 83 of (PR 55
4858 2l

“Siapa yang berpaling dari peringatan-Ku (al-Quran) maka
untuknya penghidupan yang sempit" dan akan Aku

'] Catatan: Boleh jadi dia hidup kaya raya, namun tidak bahagia,
dirundung banyak masalah, dan galau setiap hari. Ini salah satu
maksud penghidupan yang sempit. Jadi, sebab galau itu karena
meninggalkan al-Qur'an dan meninggalkan petunjuk al-Quran.
Orang yang melaksanakan petunjuk al-Qur'an maka dia tidak akan
galau. Ketika dapat musibah dia sabar, tidak galau terus menerus.
Jika mendapat masalah, dia bersikap dengan bijak, bersikap dengan
benar sebagaimana yang diajarkan oleh al-Qur'an. Sempit di sini
bukan maknanya miskin, namun sempit di sini maknanya adalah
sempit hati. Di antara maknanya juga adalah siksa kubur. Terdapat
hadits marfu’yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi yang merupakan
tafsir dari Nabi yang mengatakan bahwasanya ma’syatan dhanka
(penghidupan yang sempit) adalah adzab kubur. Hadits ini
statusnya adalah hadits yang dha’, namun maknanya benar.
Dengan demikian makna penghidupan yang sempit tidak terbatas
azab kubur, namun berlaku sejak di dunia. Kelak setelah mati
bentuknya adalah azab kubur, juga setelah bangkit dari kubur
bentuknya adalah kesusahan di mahsyar dan neraka Allah £ .
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kumpulkan dia di Hari Kiamat dalam keadaan buta.”V"
(QS. Thaha: 124)?

Kita memohon keselamatan kepada Allah dari
keburukan ini. Semoga Allah jadikan kita termasuk
ablul gquran, yakni orang-orang yang menghafal al-
Quran, orang-orang yang membaca al-Qur’an
dengan sebenar-benarnya, mengamalkan 1sinya,
kemudian  mengambil  petunjuk  dari s
kandungannya.

' Catatan: Ini menunjukkan aljaza’” min jinsil amal, balasan yang
didapatkan oleh seseorang sesuai dengan amalnya. Ketika dia buta
terhadap al-Qur'an, masa bodoh dengan al-Qur'an, pura-pura buta
dengan isi al-Qur'an maka Allah akan kumpulkan ia pada Hari
Kiamat di Padang Mahsyar dalam keadaan buta sebagaimana dia
buta terhadap al-Qur'an ketika di dunia.

°I Catatan: Apa yang dimaksud dengan dzkirii di sini? Ada dua
pendapat. Yang pertama adalah "berdzikir mengingat-Ku” dan
makna kedua adalah “peringatan yang datang aari-Ku’, yaitu wahyu
(al-Qur'an). Makna yang tepat dari kedua makna ini adalah makna
yang kedua. Hal ini sesuai dengan kaidah dalam Bahasa Arab
bahwasanya mashdar jika berlaku sebagai mudhal, muahaf ilaiinya
bisa bermakna /a7/dan bisa bermakna maful. “Berdzikir mengingat-
Ku’, muahof ilaih "Aku” di sini maknanya adalah maru/ bif, namun
jika kita terjemahkan dengan “dzikir dan peringatan yang berasal
dari-Ku’, muadhat ilaih bermakna a7, yaitu “peringatan yang Aku

berikan, yang Aku memperingatkanmu darinya”
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Wa shallallahu wa sallama ‘ala nabiyyina Mubammadin wa
‘ala alihi wa shahbihi ajma’in.

S\
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Para pembaca sekalian yang dirahmati
Allah,

Bagi Anda yang tertaritk menjad:
bagian dari kami dalam proyek-proyek
kebatkan  berikutnya, ataupun yang
memiliki karya tulis maupun transkrip
kajian Ustadz Aris Munandar, S.S;, M.P.1,
kami membuka pintu selebar-lebarnya.

Kirimkan karya Anda atau hubungi kami:
Email: ustadzarispublishing(@gmail.com
Telp/WA: 0878 0382 7752

Penerbit,
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